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INTISARI

Penelitian ini menganalisis fiksi dan fakta yang terkandung dalam film “The
King’s Letters” (W} 2#k0)). Film ini rilis pada tahun 2019 dengan durasi 110 menit.
Film ini menceritakan tentang perjuangan Raja Sejong dalam membuat mahakarya
terbesarnya, yaitu Humninjeongeum yang dibantu oleh Biksu Buddha Shinmi,
Pangeran Suyang, Pangeran Anpyeong, Hakjo, serta Hakyeol. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data simak
dan catat. Untuk menganalisis fiksi dan fakta, film ini dianalisis menggunakan teori
posmodernisme dari Linda Hutcheon (2004). Kemudian data akan dibandingkan
dengan sumber sejarah “Catatan Raja-Raja Joseon” (Fd%x4%) terkhususnya
pada bagian catatan Raja Sejong.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa film ini didasarkan pada fakta-
fakta, salah satunya adalah proses pembuatan Hunminjeongeum yang ada dalam
sejarah. Kemudian fakta-fakta tersebut diolah kembali dengan imajinasi penulis dan
menjadi fiksi untuk menutup kekosongan serta menggambarkan peristiwa dalam
cerita. Salah satu temuan fiksi, adalah tokoh penting dalam film seperti Shinmi, ia
tidak ada dalam catatan sejarah sebagai orang yang telah membantu dalam
menyusun Hunminjeongeum.

Kata kunci: Film The King’s Letters, Naratmalssami, Posmodernisme,
Joseonwangjosillok
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ABSTRACT

This study analyzes the fiction and facts contained in the movie "The King s
Letters" (v}3-2-4-1]). This movie released in 2019 with a duration of 110 minutes.
This film tells about King Sejong's struggle in making his greatest masterpiece,
Humninjeongeum who was assisted by Buddhist Monk Shinmi, Prince Suyang,
Prince Anpyeong, Hakjo, and Hakyeol. This research uses a qualitative descriptive
approach and listening and note-taking data collection techniques. To analyze
fiction and fact, this movie was analyzed by postmodernism theory from Linda
Hutcheon (2004). Then the data will be compared with historical sources " Annals
of the Joseon Dynasty" (Z4%z%1%) especially in the section on the records of
King Sejong.

From this research, it can be concluded that this movie is based on historical
facts. Then these facts are processed with the imagination of the writer and become
fiction to fill in the plot holes and detailed the events in the story. One of them, an
important figure in the film like Shinmi, he is not in the historical record as a person
who has helped in composing Hunminjeongeum.

Keywords: Movie The King’s Letters, Naratmalssami, Postmodernisme,
Joseonwangjosillok



Analisis Fiksi dan Fakta Dalam Film "The King's Letters" Berdasarkan Joseonwangjosillok
Mustafiah Luthfiani Wibowo, Achmad Rio Dessiar, B.A., M.A., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

25
woEwe G GRSl w931 sgteh ARdE A Flodh
<t > 2019 doll 1 110 242 g3t o] Fsh= An AL, FFulT,
b, sz, St ] mig Wol AT Az FRIAES eV AT AT EFE
Tl Aot o] A= AA AW A s £7] 2 AR A dHolH 4 Ves
AbgET, el AbES BAsky] 9lel Linda Hutcheon(2004)¢) EAeEmyuy+
olZo R o] JIE A ¥ Ty ARE A ARS] "'2AGRAS"(59

AT =)3} v

L ATE S8 o] I3t A AL S utE o R AAHATE ARS WE T
e} ocu}xq AR o] sz 1A R @i Frte] AdEon TEES u9

21k,
712 ol FASl A7 BAE FRMGT. 1 A2 A Atk A e )
Q3 & FA AF F @ PolAW FUASS BARE U] £EL F ARE AR
oA etk

e

A= I3 CUHRTAR, ELERYUZ, 2HFRA



